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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Interaksi penyandang cacat netra terhadap fasilitas area pergerakan
yang ada dilingkunga PSBN Sadewa Yogyakarta terdapat keadaan timbal
balik. atau hubungan saling mempengaruhi. Walaupun fasilitas area
pergerakan yang tersedia masih terbatas dan tidak memenuhi syarat serta
kondisinya yang rusak, hal tersebut tidak semuanya dirasakan sebagai kendala
oleh penyandang cacat netra dilingkungan PSBN Sadewa Yogyakarta. Dalam
hal ini penyandang cacat netra dapat menyesuaikan diri pada fasilitas yang
ada, namun karena berkaitan dengan kemudahan, kegunaan, keselamatan dan
kemandirian, tersedianya fasilitas diseluruh ruang serta fasilitas yang standar
menjadi prioritas utama pada bangunan PSBN Sadewa Yogyakarta.

1. Fasilitas area pergerakan di PSBN Sadewa Yogyakarta
Fasilitas area pergerakan yang diperuntukkan bagi penyandang
cacat netra di PSBN Sadewa Yogyakarta sudah tersedia, namun beberapa
sayangnya baru terdapat dibeberapa ruang saja, seperti fasilitas jalur
pemandu berupa ubin pemandu yang hanya terdapat di asrama putra dan
putri saja. Fasilitas yang ada dilingkungan PSBN Sadewa belum sesuai
standar yang disyaratkan bagi penyandang cacat netra. Fasilitas area

pergerakan yang paling banyak terdapat dilingkungan PSBN Sadewa
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Yogyakarta adalah jalan setapak dan sistem tanda berupa tanda pengenal
ruang yang menggunakan huruf braille.

2. Interaksi Penyandang Cacat Netra terhadap Fasilitas area pergerakan
di PSBN Sadewa Yogyakarta

Dalam Interaksinya pada fasilitas area pergerakan dilingkungan
PSBN Sadewa Yogyakarta sebagian besar penyandang cacat netra
melakukannya dengan cara meraba, memegang, dan mendengar. Saat
berinteraksi terdapat resiko-resiko seperti bertabrakan dengan orang,
menabrak dinding atau terbentur pada suata benda dan lain-lain. Hal
tersebut disebabkan oleh fasilitas yang ada dan kendala penyandang cacat
netra itu sendiri yaitu gangguan pada indera penglihatan berupa ketidak
mampuan melihat secara total.

Perilaku yang khusus dan berbeda penyandang cacat netra
dibandingkan orang normal mengharuskan tersedianya fasilitas yang
khusus pula bagi penyandang cacat netra demi terwujudnya kenyamanan
(comfort) dalam beraktifitas, visibilitas (visibility) yang berkaitan dengan
jarak secara dimensional yang memberikan kemudahan dalam hal
pencapaian pada tempat yang dituju, aksesibilitas (accesibility) untuk
memberikan kemudahan bergerak, adaptabilitas (adaptability) yaitu
kemampuan lingkungan untuk dapat menampung perilaku berbeda,
rangsangan inderawi (semsory stimulation). kontrol (control), aktivitas
(activity), kesesakan (crowdedness), privasi (privacy), makna (meaning),

dan Legibilitas (legibility).
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B. SARAN

Dengan kenyataan bahwa lingkungan buatan selalu menyertai manusia,

fasilitas area pergerakan dilingkungan PSBN Sadewa Yogyakarta perlu dinilai

hal-hal yang berkaitan dengan kemudahan, kegunaan, keselamatan dan

kemandirian, guna memberikan nilai yang baik bagi penyandang cacat netra

dan sebagai pengetahuan untuk menciptakan fasilitas yang lebih baik.

1. Fasilitas area pergerakan di PSBN Sadewa Yogyakarta

Berdasarkan kondisi yang ada bahwa banyak ruang yang belum

tersedia fasilitas jalur pemandu dan penggunaan ubin pemandu yang tidak
megikuti standar, maka perlu segera dilakukan perancangan fasilitas
sekaligus pengembangan pengadaan fasilitas yang lebih menunjang
aktifitas dan diperuntukkan bagi penyandang cacat netra dilingkungan
PSBN Sadewa Yogyakarta.

2. Interaksi Penyandang Cacat Netra terhadap Fasilitas area pergerakan
di PSBN Sadewa Yogyakarta

Penyandang cacat netra di PSBN Sadewa Yogyakarta dalam

berinteraksi terhadap fasilitas area pergerakan, memiliki keterbatasan yang
disebabkan gangguan pada indera penglihatan. Dengan pertimbangan
kemudahan, kegunaan, keselamatan dan kemandirian, sebaiknya fasilitas
area pergerakan dilingkungan PSBN Sadewa Yogyakarta dirancang sesuai
dengan standar fasilitas penyandang cacat netra serta penyediaannya
dikembangkan lagi, guna lebih menunjang aktifitas penyandang cacat netra

dikemudian hari.
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